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PERNYATAAN 

Pemeriksaan Tubex Pada Remaja Dengan Suspek Demam Tifoid  

Di RSU Haji Medan 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak 

terdapat karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebut dalam daftar Pustaka. 
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ABSTRACT 

 

Typhoid fever is a systemic infection caused by Salmonella enterica serotype 

Typhi, transmitted through the fecal-oral route. This disease has a high 

prevalence in developing countries due to poor sanitation and limited access to 

clean water. In Indonesia, adolescents (aged 10–19 years) show significant 

vulnerability to typhoid, exacerbated by poor hygiene and weakened immunity. 

Recent WHO reports indicate an alarming increase in global typhoid cases, 

particularly in tropical countries like Indonesia, which experiences a yearly rise 

in cases. This study aims to determine the results of the Tubex test in adolescents 

with suspected typhoid fever. The research used a descriptive quantitative method 

involving 78 adolescent respondents. The results showed that 20 samples (25.6%) 

were positive, 20 samples (25.6%) were strongly positive, and 38 samples 

(48.8%) were negative. The most affected age group was 18–19 years (33.3%), 

possibly due to greater exposure to unhygienic environments. 
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ABSTRAK 

Demam tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh Salmonella 

enterica serotipe Typhi, ditularkan melalui jalur fekal-oral. Penyakit ini memiliki 

prevalensi tinggi di negara berkembang akibat sanitasi buruk dan keterbatasan 

akses air bersih. Di Indonesia, remaja (usia 10–19 tahun) menunjukkan 

kerentanan signifikan terhadap tifoid, diperburuk oleh kebersihan yang kurang 

dan defisiensi imun. Laporan WHO terkini menunjukkan adanya peningkatan 

yang mengkhawatirkan dalam kasus tifus secara global, terutama di negara tropis 

seperti Indonesia, yang terkenal dengan peningkatan kasus setiap tahun. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui hasil pemeriksaan Tubex pada remaja dengan suspek 

demam tifoid. Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap 78 

responden remaja. Hasil menunjukkan bahwa 20 sampel (25,6%) positif, 20 

sampel (25,6%) positif kuat, dan 38 sampel (48,8%) negatif. Rentang usia 

terbanyak suspek tifoid yaitu pada remaja berusia 18-19 tahun  (33,3%), 

kemungkinan karena kecenderungan lebih berisiko terhadap paparan lingkungan 

yang kurang higienis.  

Kata Kunci: Demam tifoid, Salmonella Typhi, Tubex, Remaja. 
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